BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai hubungan dukungan sosial

teman sebaya dengan penyesuain diri pada mahasiswa baru yang tinggal di

Ma’had al-Jami’ah Tuanku Imam Bonjol Padang, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kategorisasi dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa baru yang
tinggal di Ma had Al-Jami’ah Tuanku Imam Bonjol Padang berada pada
kategori tinggi. Ma’had mampu menjadi lingkungan yang kondusif bagi
mahasiswa baru untuk saling memberi dan menerima dukungan dalam
kehidupan akademik maupun non-akademik, berupa dukungan emosional,
instrumental, informasional, dan persahabatan.

Kategorisasi penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang tinggal di Ma 'had
Al-Jami’ah Tuanku Imam Bonjol UIN Imam Bonjol Padang berada pada
kategori tinggi. Kategorisasi dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa
baru yang tinggal di Ma had al-Jami’ah Tuanku Imam Bonjol UIN Imam
Bonjol Padang berada pada kategori tinggi. Mahasiswa baru yang tinggal di
Ma’had al-Jami’ah Tuanku Imam Bonjol Padang memiliki kemampuan yang
baik dalam mengelola diri serta menghadapi berbagai tuntutan kehidupan di

Ma’had yang merupakan lingkungan baru bagi mereka.

. Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri

pada mahasiswa baru yang tinggal di Ma’had al-Jami’ah Tuanku Imam
Bonjol UIN Imam Bonjol Padang bersifat positif dan signifikan, artinya
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi pula

penyesuaian diri pada mahasiswa baru tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa baru yang tinggal di ma'had, diharapkan untuk
mempertahankan kualitas interaksi sosial positif yang sudah ada di
ma’had. Dukungan emosional, instrumental, informasional, dan
persahabatan yang telah terbangun dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk meningkatkan rasa aman, memperkuat hubungan, dan
memperlancar proses penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari di
ma’had. Mahasiswa baru diharapkan untuk terus mengaktualisasikan
potensi diri dengan memanfaatkan lingkungan ma’had. Tingkat
penyesuaian diri yang sudah baik dapat dijadikan sebagai landasan untuk
mendorong pencapaian akademik, partisipasi dalam berbagai aktivitas
positif, dan juga penguatan untuk mengembangkan kepribadian, sehingga
mahasiswa baru mampu menjalani kehidupan di ma’had secara efektif dan
berkesinambungan.

2. Bagi lembaga ma’had, diharapkan untuk mempertahankan dan
meningkatkan berbagai program yang memperkuat interaksi sosial positif
di antara mahasiswa, seperti pembinaan, bimbingan, diskusi kelompok,
dan kegiatan kolaboratif lainnya. Lebih lanjut, manajemen ma'had
diharapkan untuk memberikan dukungan berkelanjutan kepada mahasiswa
baru untuk menciptakan lingkungan yang nyaman, suportif, dan ramah,
sehingga mendorong dukungan sosial di antara teman sebaya dan
membantu mahasiswa dalam proses adaptasi mereka.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas studi ini dengan
memasukkan variabel lain yang diduga memengaruhi penyesuaian diri

mahasiswa, seperti dukungan keluarga, sifat kepribadian, religiusitas, dan
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stres akademik. Disarankan juga agar penelitian di masa mendatang
melibatkan jumlah responden yang lebih besar atau dilakukan di berbagai
kampus berasrama (ma'had) dan universitas Islam, sehingga meningkatkan
keberagaman hasil dan memberikan generalisasi yang lebih luas. Lebih
lanjut, penggunaan pendekatan kualitatif atau metode campuran dapat
dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

tentang dinamika dukungan sosial dan penyesuaian siswa.
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